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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN STROBERI

 

Gambar IV.1 Hasil determinasi tanaman stroberi (Fragaria x ananassa).
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LAMPIRAN 2 

DIAGRAM ALIR PEMBUATAN SELAI STROBERI 

 

 

- Dicuci bersih 

- Dipotong kecil 

 

- Dimasak dengan api kecil 

- Ditambahkan 200 gram gula 

pasir 

- Dimasak hingga kekentalan 

tercapai (20 menit) 

 

 

Gambar IV.2 Proses pembuatan selai stroberi. 
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LAMPIRAN 3 

DIAGRAM ALIR PEMBUATAN DODOL STROBERI 

 

 

 

- Dimasak dengan api kecil 

hingga hampir kalis 

 

 

- Dicuci bersih 

- Dipotong kecil 

- Dimasukkan ke dalam 

campuran tepung ketan dan 

gula 

- Dimasak hingga kekentalan 

tercapai atau hingga kalis (3 

jam 20 menit) 

 

 

Gambar IV.3 Proses pembuatan dodol stroberi. 
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LAMPIRAN 4 

PROSES PEMBUATAN SELAI DAN DODOL STROBERI 

 

(1) 

 
  

 

(2) 

 
 

 

Gambar IV.4 Proses pembuatan stroberi menjadi selai dan dodol. 

Keterangan :   (1) Proses pembuatan selai stroberi pada suhu ± 60oC. (2) Proses 

 pembuatan dodol pada suhu ±80oC. 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH 

 

Gambar IV.5 Panjang gelombang maksimum DPPH (517 nm) 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

Tabel 4.3  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

Konsentrasi (ppm) Absorban %Inhibisi IC50 (ppm) 

10 0.472 34.44 

37.78 

20 0.437 39.31 

30 0.393 45.42 

40 0.351 51.25 

50 0.309 57.08 

Kontrol 0.72 - - 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi vitamin C (ppm) 

  terhadap % inhibisi vitamin C. 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BUAH STROBERI 

Tabel 4.4  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Buah Stroberi. 

Konsentrasi (ppm) Absorban %Inhibisi IC50 (ppm) 

60 0.423 41.25 

66,766 

70 0.325 54.86 

80 0.253 64.86 

90 0.122 83.06 

100 0.053 92.64 

Kontrol 0.72 - - 

 

 

Gambar IV.7 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi ekstrak (ppm) 

  terhadap % inhibisi ekstrak buah stroberi. 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SELAI STROBERI 

Tabel 4.5  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Selai Stroberi. 

Konsentrasi (ppm) Absorban %Inhibisi IC50 (ppm) 

1100 0.474 34.17 

1250 

1200 0.409 43.19 

1300 0.322 55.28 

1400 0.229 68.19 

1500 0.165 77.08 

Kontrol 0.72 - - 

 

Gambar IV.8 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi ekstrak (ppm) 

  terhadap % inhibisi ekstrak selai stroberi. 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DODOL STROBERI 

Tabel 4.6  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Dodol Stroberi. 

Konsentrasi (ppm) Absorban %Inhibisi IC50 (ppm) 

1000 0.598 16.94 

4867.348 

2000 0.558 22.50 

3000 0.475 34.03 

4000 0.421 41.53 

5000 0.346 51.94 

Kontrol 0.72 - - 

 

 

Gambar IV.9 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi ekstrak (ppm) 

  terhadap % inhibisi ekstrak dodol stroberi. 
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LAMPIRAN 10 

PERHITUNGAN DALAM PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

1. Pembuatan larutan DPPH 50 ppm 

DPPH yang harus ditimbang : 

50 ppm = 50
µg

mL⁄ = 
X mg

100 mL
 

50 
µg

mL⁄ = 
X

100 mL
 

X = 5 mg 

DPPH yang harus diambila adalah sebanyak 5 mg kemudian ditepatkan 

volumenya hingga 100 mL dengan etanol p.a  

2. Pembuatan larutan induk vitamin C 1000 ppm 

Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 µg/mL, untuk membuat larutan induk 

vitamin C dengan  konsentrasi  1000  ppm  dapat  dilakukan  dengan  

menimbang  50  mg vitamin C dan ditepatkan volumenya hingga 50 mL 

dengan etanol p.a. 

50 mg

50 mL
=

50.000µg

50 mL
= 1000

µg
mL⁄ = 1000 ppm 

3. Pembuatan larutan induk ekstrak buah stroberi 1000 ppm 

Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 µg/mL, untuk membuat larutan induk 

ekstrak buah stroberi dengan  konsentrasi  1000  ppm  dapat  dilakukan  

dengan  menimbang  50  mg ekstrak buah stroberi dan ditepatkan 

volumenya hingga 50 mL dengan etanol p.a. 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

50 mg

50 mL
=

50.000µg

50 mL
= 1000

µg
mL⁄ = 1000 ppm 

4. Pembuatan larutan induk ekstrak selai stroberi 10000 ppm 

Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 µg/mL, untuk membuat larutan induk 

ekstrak selai stroberi dengan  konsentrasi  10000  ppm  dapat  dilakukan  

dengan  menimbang  500  mg ekstrak selai stroberi dan ditepatkan 

volumenya hingga 50 mL dengan etanol p.a. 

500 mg

50 mL
=

500.000µg

50 mL
= 10.000

µg
mL⁄ = 10.000 ppm 

5. Pembuatan larutan induk ekstrak dodol stroberi 10.000 ppm 

Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 µg/mL, untuk membuat larutan induk 

ekstrak dodol stroberi dengan  konsentrasi  10000  ppm  dapat  dilakukan  

dengan  menimbang  500  mg ekstrak dodol stroberi dan ditepatkan 

volumenya hingga 50 mL dengan etanol p.a. 

500 mg

50 mL
=

500.000µg

50 mL
= 10.000

µg
mL⁄ = 10.000 ppm 

6. Pembuatan larutan seri vitamin C untuk pengujian aktivitas antioksidan 

a. Konsentrasi larutan 10 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 10 ppm x 10 mL 

V1 = 0,1 mL atau 100 µL 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

b. Konsentrasi larutan 20 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 20 ppm x 10 mL 

V1 = 0,2 mL atau 200 µL 

c. Konsentrasi larutan 30 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 30 ppm x 10 mL 

V1 = 0,3 mL atau 300 µL 

d. Konsentrasi larutan 40 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 40 ppm x 10 mL 

V1 = 0,4 mL atau 400 µL 

e. Konsentrasi larutan 50 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1 = 0,5 mL atau 500 µL 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

7. Pembuatan larutan buah stroberi untuk pengujian aktivitas antioksidan 

 

a. Konsentrasi larutan 60 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 60 ppm x 10 mL 

V1 = 0,6 mL atau 600 µL 

b. Konsentrasi larutan 70 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 70 ppm x 10 mL 

V1 = 0,7 mL atau 700 µL 

c. Konsentrasi larutan 80 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 80 ppm x 10 mL 

V1 = 0,8 mL atau 800 µL 

d. Konsentrasi larutan 90 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 90 ppm x 10 mL 

V1 = 0,9 mL atau 900 µL 

e. Konsentrasi larutan 100 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

1000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

V1 = 1 mL atau 1000 µL 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

8. Pembuatan larutan selai stroberi untuk pengujian aktivitas antioksidan 

 

a. Konsentrasi larutan 1100 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 1100 ppm x 10 mL 

V1 = 1,1 mL atau 1100 µL 

b. Konsentrasi larutan 1200 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 1200 ppm x 10 mL 

V1 = 1,2 mL atau 1200 µL 

c. Konsentrasi larutan 1300 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 1300 ppm x 10 mL 

V1 = 1,3 mL atau 1300 µL 

d. Konsentrasi larutan 1400 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 1400 ppm x 10 mL 

V1 = 1,4 mL atau 1400 µL 

e. Konsentrasi larutan 1500 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 1500 ppm x 10 mL 

V1 = 1,5 mL atau 1500 µL 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

9. Pembuatan larutan dodol stroberi untuk pengujian aktivitas antioksidan 

 

a. Konsentrasi larutan 1000 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 1000 ppm x 10 mL 

V1 = 1 mL atau 1000 µL 

b. Konsentrasi larutan 2000 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 2000 ppm x 10 mL 

V1 = 2 mL atau 2000 µL 

c. Konsentrasi larutan 3000 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 3000 ppm x 10 mL 

V1 = 3 mL atau 3000 µL 

d. Konsentrasi larutan 4000 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 4000 ppm x 10 mL 

V1 = 4 mL atau 4000 µL 

e. Konsentrasi larutan 5000 ppm 

M1 V1 = M2 V2 

10000 ppm x V1 = 5000 ppm x 10 mL 

V1 = 5 mL atau 5000 µL 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

10. Perhitungan % inhibisi vitamin C 

a. Konsentrasi 10 ppm 

%inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

= 
0,720-0,472

0,720
x 100% 

= 34,44% 

b. Konsentrasi 20 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

= 
0,720-0,437

0,720
x 100% 

= 39,31% 

c. Konsentrasi 30 ppm 

% inhibisi=  
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

= 
0,720-0,393

0,720
x 100% 

= 45,42% 

d. Konsentrasi 40 ppm 

% inhibisi=  
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

= 
0,720-0,352

0,720
x 100% 

= 51,25% 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

e. Konsentrasi 50 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,309

0,720
x 100% 

= 57,08 % 

11. Perhitungan % inhibisi ekstrak buah stroberi 

a. Konsentrasi 60 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,423

0,720
x 100% 

= 41,25% 

b. Konsentrasi 70 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,325

0,720
x 100% 

= 54,86% 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

c. Konsentrasi 80 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,253

0,720
x 100% 

= 64,86% 

d. Konsentrasi 90 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,122

0,720
x 100% 

= 83,06% 

e. Konsentrasi 100 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,053

0,720
x 100% 

= 92,64 % 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

12. Perhitungan % inhibisi ekstrak selai stroberi 

a. Konsentrasi 1100 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,474

0,720
x 100% 

= 34,17% 

b. Konsentrasi 1200 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,409

0,720
x 100% 

= 43,19% 

c. Konsentrasi 1300 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,322

0,720
x 100% 

= 55,28% 

d. Konsentrasi 1400 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,229

0,720
x 100% 

= 68,19% 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

e. Konsentrasi 1500 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,165

0,720
x 100% 

= 77,08 % 

13. Perhitungan % inhibisi ekstrak dodol stroberi 

a. Konsentrasi 1000 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,598

0,720
x 100% 

= 16,94% 

b. Konsentrasi 2000 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,558

0,720
x 100% 

= 22,50% 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

c. Konsentrasi 3000 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,475

0,720
x 100% 

= 34,03% 

d. Konsentrasi 4000 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,421

0,720
x 100% 

= 41,53% 

e. Konsentrasi 5000 ppm 

% inhibisi= 
absorban kontrol-absorban sampel

absorban kontrol
 x 100% 

=
0,720-0,346

0,720
x 100% 

= 51,94 % 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

14. Perhitungan IC50 

Konsentrasi larutan (x) dibuat grafik terhadap % inhibisi (y) konsentrasi 

tersebut dengan menggunakan microsoft excel 2017, sehingga diperoleh 

persamaan regresi liniernya. 

a. Vitamin C 

Persamaan regresi linier  y = 0,5722x + 28,333 maka IC50 nya : 

y  = 0,5722x + 28,333 

50  = 0,5722x + 28,333 

x  = 37,78 ppm 

b. Ekstrak buah stroberi 

Persamaan regresi linier y = 1,3097x – 37,444 maka IC50 nya : 

y  = 1,3097x – 37,444 

50  = 1,3097x – 37,444 

x  = 66,766 ppm 

c. Ekstrak selai stroberi 

Persamaan regresi linier y = 0,1108x – 88,5 maka IC50 nya : 

y  = 0,1108x – 88,5 

50  = 0,1108x – 88,5 

x  = 1250 ppm 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

d. Ekstrak dodol stroberi 

Persamaan regresi linier y = 0,0089x + 6,6806 maka IC50 nya : 

y  = 0,0089x + 6,6806 

50  = 0,0089x + 6,6806 

x  = 4867,348 ppm 

 

 

 


